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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Agar permasalahan dalam penelitian ini mudah dipahami maka perlu 

tinjauan menurut para ahli maupun teori-teori yang berkenaan dengan 

penelitian yang diteliti. Pembahasan kajian teoritis ini bertujuan untuk 

memaparkan atau menjelaskan konsep-konsep teori yang berhubungan dengan 

permasalahan dalam peneltian. Siklus pembangunan yang dilakukan oleh 

KOTAKU ada 2 yaitu pemberdayaan sebagai penguatan dan pemberdayaan 

sebagai proses. 

Pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya 

(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat.
7
 

Keberdayaan masyarakat oleh Sumodiningrat 1997 diartikan sebagai 

kemampuan indvidu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun 

keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Karena itu pemberdayaan dapat 

disamakan dengan perolehan kekuatan dan akses terhadap sumberdaya untuk 

mencari nafkah (Pranarka 1996). 

Istilah pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai upaya dalam 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan 

masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan 

dan mengontrol lingkungannya agar dapat memenuhi keinginanya termasuk 

                                                             
7
 Totok Mardikanto,Purwoko Soebiyato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik ( Bandung: Alfabeta, 2003), Hlmn. 26 
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asesibilitasnya terhadap sumberdaya yang terkait dengan pekerjaan, aktivitas 

sosialnya dan lain-lain. Karena itu worldbank mengartikan pemberdayaan 

sebagai upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada 

sekelompok masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) 

atau menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasanya, serta kemampuan 

dan keberanian (coice) sesuatu (konsep, metoda, produk, tindakan, dan lain-

lain), yang terbaik bagi pribadi, keluarga dan masyarakatnya. Dengan kata lain 

pemberdayaan merupakan proses peningkatan kemampuan dan sikap 

kemandirian masyarakat. 

Sejalan dengan itu pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya 

peningkatan kemampuan masyarakat (miskin, marginal, terpinggirkan), untuk 

menyampaikan pendapat dan atau kebutuhannya, pilihan-pilihannya, 

berpartisipasi, bernegosiasi, mempengaruhi dan mengelola kelembagaan 

masyarakatnya secara bertanggung gugat (accountable) demi perbaikan 

kehidupannya.
8
 Pemberdayaan sebagai proses agar setiap orang menjadi 

cukup kuat berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi, 

kejadian-kejadian serta lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. 

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk memengaruhi kehidupan orang 

lain yang menjadi perhatiannya.
9
 

Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari 3 sisi 

yaitu: 

                                                             
8
 Ibid, Hlmn. 28 

9
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Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang meungkinkan potensi 

suatu masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya dalah 

pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang 

dapat dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa 

daya, karena jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun daya itu, dengan mendorong, memotivasikan, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta upaya untuk 

mengembangkannya. 

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 

(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah positif, selain 

dari menciptakan iklim dan suasana. Pengutamaan ini meliputi langkah-

langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta 

pembukaan akses kedalam berbagai peluang emas (oportunities) yang akan 

membuat masyarakat menjadi berdaya. 

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam 

proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, 

oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat, oleh karena itu, 

perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya 

dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti tidak 

mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan 

mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah. Melindungi harus 

dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Pemberdayaan bukan 
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membuat masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai program 

pemberian. 

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya atau 

kekuasaan (power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi 

kekuasaan (disempowered) kepada pihak yang terlalu berkuasa (powerpull) 

sehingga terjadi keseimbangan. Begitu pula menurut Rapaport (1984) 

pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan 

komunitas diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas 

kehidupannya.
10

 

Pengertian pemberdayaan (empowerment) tersebut menekankan pada 

aspek pendelegasian kekuasaan, memberi wewenang, atau pengalihan 

kekuasaan kepada individu atau masyarakat sehingga mampu mengatur diri 

dan lingkungannya sesuai dengan keinginan, potensi, dan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Hakikat pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat 

mampu membangun dirinya dan memperbaiki dirinya sendiri.
11

 Istilah mampu 

disisni memgandung makna: berdaya, paham, termotivasi, memiliki 

kesempatan, melihat dan memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerja 

sama, tahu sebagai akternatif, mampu mengambil keputusan, berani 

mengambil resiko, mampu mencari dan menangkap informasi, serta mampu 

bertindak sesuai inisiatif. Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan memiliki 
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 Oos M. Anwar, Pemberdayaan Masyarakat Di era Global, (Bandung: Alfabeta, 2014) 

Hlmn. 49 
11
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makna: dorongan atau motivasi, bimbingan, atau pendampingan dalam 

meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat untuk mandiri. Upaya 

tersebut merupakan sebuah tahapan dari proses pemberdayaan dalam 

mengubah perilaku, mengubah kebiasaan lama menuju perilaku baru yang 

lebih baik, dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya.  

Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu dilakukan dalam berbagai 

pendekatan. Penerapan pendekatan pemberdayaan dapat dilakukan dalam 5P 

yaitu: pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan dan 

pemeliharaan.
12

 Adapun penjelasan 5P sebagai berikut: 

1. Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 

mampu membebaskan masyarakat dari sekarat-sekarat kultural dan 

struktur yang menghambat. 

2. Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dalam memenuhi kebutuhannya. 

Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenap 

kemampuannya dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang 

kemandirian mereka. 

3. Perlindungan, melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 

lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang (apalagi yang tidak sehat) antara yang 

kuat dan yang lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat 
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terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan kepada 

penghapusan segala jenis deskriminasi dan dominasi yang tidak 

menguntungkan rakyat kecil. 

4. Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 

mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya. 

Pemberdayaan harus mampu nmenyokong masyarakat agar tidak terjatuh 

kedalam posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan. 

5. Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasandan 

keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan 

berusaha. 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata „power’ (kekuasaan atau keberdayaan). 

Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 

kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 

membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan 

dan minat mereka.
13

 

Pemberdayaan memuat dua pengertian kunci yakni kekuasaan dan 

kelompok lemah. Kekuasaan disini di artikan bukan hanya menyangkut 

kekuasaan politik melainkan kekuasaan atau penguasaan klien atas: 
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1. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup, kemampuan 

dalam membuat keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat 

tinggal dan pekerjaan. 

2. Pendefinisian kebutuhan, kemampuan menentukan kebutuhan selaras 

dengan aspirasi dan keinginannya. 

3. Ide atau gagasan, kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan 

gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas tanpa tekanan. 

4. Lembaga-lembaga, kemampuan menjangkau, menggunakan dan 

mempengaruhi pranata-pranata masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan 

sosial, pendidikan dan kesehatan. 

5. Sumber-sumber, kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal, 

informal dan kemasyarakatan. 

6. Aktivitas ekonomi, kemampuan memanfaatkan dan mengelola mekanisme 

produksi, distribusi dan pertukaran barang serta jasa. 

7. Reproduksi, kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran 

perawatan anak pendidikan dan sosialisasi.
14

 

Wordbank mengartikan pemberdayaan sebagai perluasan aset dan 

kemampuan masyarakat miskin dalam menegosiasikan, memengaruhi, 

mengontrol, dan mengendalikan tanggung jawab lembaga-lembaga yang 

memengaruhi kehidupannya.
15

 Sementara itu proses pemberdayaan 

masyarakat sebagaimana digambarkan oleh United Nation meliputi: 
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1. Getting to know the local community. Mengetahui karaktersitik 

masyarakat setempat (lokal) yang akan diberdayakan, termasuk perbedaan 

karakteristik yang membedakan masyarakat desa dengan yang lainnya. 

Mengetahui artinya memberdayakan masyarakat diperlukan hubungan 

timbak balik antara petugas dengan masyaakat. 

2. Gathering knowledge about the local community. Mengumpulkan 

pengetahuan yang menyangkut informasi mengenai masyarakat setempat. 

Pengetahuan tersebut merupakan informasi faktuak tentang distribusi 

penduduk menurut umur, seks, pekerjaan, tingkat pendidikan, status sosial 

ekonomi, termasuk pengetahuan tentang nilai, sikap, ritual dan custom, 

jenis pengelompokan, serta faktor kepemimpinan baik formal maupun 

informal. 

3. Identifying the local leaders. Segala usaha pemberdayaan masyarakat akan 

sia-sia jika tidak memperoleh dukungan dari pimpinan atau tokoh-tokoh 

masyarakat setempat. Untuk itu, faktor the local leaders harus selalu 

diperhitungkan karena mereka mempunyai pengaruh yang kuat di dalam 

masyarakat. 

4. Stimulating the community to realize that it has problems. Di dalam 

masyarakat yang terikat terhadap adat kebiasaan, sadar atau tidak sadar 

mereka tidak merasakan bahwa mereka punya masalah yang perlu 

dipecahkan. Karena itu, masyarakat perlu pendekatan persuasif agar 

mereka sadar bahwa mereka punya masalah yang perlu dipecahkan, dan 

kebutuhan yang perlu dipenuhi.  
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5. Helping people to discuss yheir problem. Memberdayakan masyarakat 

bermakna meransang masyarakat untuk mendiskusikan masalahnya serta 

merumuskan pemecahannya dalam suasana kebersamaan. 

6. Helping people to identify their most pressing problems. Maasyarakat 

perlu diberdayakan agar mampu mengidentifikasi permasalahan yang 

paling menekan. Dan masalah yang paling menekan inilah yang harus 

diutamakan pemecahannya. 

7. Fostering self-confidence. Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah 

membangun rasa percaya diri masyarakat. Rasa percaya diri merupakan 

modal utama masyarakat untuk berswadaya. 

8. Deciding on a program action. Masyarakat perlu diberdayakan untuk 

menetapkan suatu program yang akan dilakukan. Program action tersebut 

perlu ditetapkan menurut skala prioritas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Tentunya program dengan skala prioritas tinggilah yang perlu didahulukan 

pelaksanaannya. 

9. Recognition of strengths and resources. Memberdayakan masyarakat 

berarti membuat masyarakat tahu dan mengerti bahwa mereka memiliki 

kekuatan-kekuatan dan sumber-sumber yang dapat dimobilisasi untuk 

memecahkan permasalahan dan memenuhi kebutuhannya. 

10. Helping people to continue to work on solving their problems. 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan. 

Karena itu, masyarakat perlu diberdayakan agar mampu bekerja 

memecahkan masalahnya secara kontinu. 
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11. Increasing people’s ability for self-help. Salah satu tujuan pemberdayaan 

masyarakat adalah tumbuhnya kemandirian masyarakat. Masyarakat yang 

mandiri adalah masyarakat yang sudah mampu menolong diri sendiri.
16

 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun organisasi pasti 

memiliki tujuan. Tujuan tersebut dimaksudkan untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi. Demikian pula halnya dengan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, ia memiliki tujuan anatara laian: 

1. Tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan 

martabat hidup manusia, dengan kata lain secara sederhana untuk 

meningkatkat kualitas hidup. Perbaikan kualitas hidup tersebut bukan 

semata menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga fisik, mental, politik, 

keamanan dan sosial budaya. 

2. Untuk mencapai tujuan yang bersifat umum tersebut maka terdapat 

beberapa tujuan atau sasaran antara lain yaitu: 

a. Perbaikan kelembagaan. 

b. Perbaikan pendapatan. 

c. Perbaikan lingkungan hidup. 

d. Perbaikan akses. 

e. Perbaikan tindakan. 

f. Perbaikan usaha produktif. 

g. Perbaikan bidang lainnya, sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 

oleh masyarakat.
17
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B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ely Ernawati di UIN Suska Riau, 2016 

dengan judul “Tingkat Partisipasi Masyarakat Terhadap Program 

Pelaksanaan Penataan Pemukiman Kumuh di Kelurahan Rintis Kecamatan 

Lima Puluh”. Dalam penelitiannya Ely Ernawati fokus pada Program 

Pelaksanaan Penataan Pemukiman Kumuh di Kelurahan Rintis Kecamatan 

Lima Puluh dengan menggunakan metode Kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini penulis meneliti tentang Realisasi Program KOTAKU dalam 

Mencapai Target 100-0-100 di Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaru dengan metode Kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anton Alpianto di UIN Suska Riau, 2015 

dengan judul “Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Produktifitas 

Masyarakat Di Desa Pelanduk Parit Teluk Telentang Kecamatan Mandah 

Kabupaten Indragiri Hilir”. Dalam penelitiannya Anton Alpianto fokus 

pada Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Produktifitas Masyarakat Di 

Desa Pelanduk Parit Teluk Telentang Kecamatan Mandah Kabupaten 

Indragiri Hilir” dengan menggunakan metode Kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini penulis meneliti tentang Realisasi Program KOTAKU dalam 

Mencapai Target 100-0-100 di Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaru dengan metode Kualitatif. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Rusnia di UIN Suska Riau, 2017 dengan 

judul “Implementasi Program Penataan Lingkungan Pemukiman Kota 

Tanpa Kumuh (KOTAKU) Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

di Kelurahan Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru” dengan 

metode Kualitatif, sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang 

Realisasi Program KOTAKU dalam Mencapai Target 100-0-100 di 

Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dengan metode 

Kualitatif. 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Realisasi Program KOTAKU dalam Mencapai Target 100-0-100 di 

Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru penulis 

menetapkan kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
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